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ABSRTAK 

 

Nurfitri Rahmadini. 2013. “Pelaksanaan Pengembangan Kreativitas 
Menggambar Anak di Taman Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang”. 
Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas Negeri 
Padang   

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti guru selalu 
memberikan contoh di papan tulis sehingga gambar yang dibuat anak selalu sama 
dan anak tidak bebas untuk berekspresi dalam membuat suatu gambar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Pengembangan 
Kreativitas Menggambar Anak di Taman Kanak- kanak Kartika I-63 Kota Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan  
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Kartika I-63 Kota 
Padang. Informan/respondennya adalah guru di Taman Kanak-kanak Kartika I-63 
Kota Padang. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi kemudian dalam menganalisis data, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, yaitu berupa hasil pengamatan yaitu dengan cara mentranskipkan data 
yang berupa lisan menjadi tulisan, mengiventarisasikan, mengklarifikasikan cara 
yang dilakukan guru yang paling dominan dan terakhir menyimpulkan. 

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pengembangan kreativitas menggambar anak di kelas B1, B2 dan B3 Taman 
Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang berkembang dengan baik. Hal ini terlihat 
dalam perencanaan kreativitas menggambar, pelaksanaan kreativitas menggambar 
dan evaluasi kreativitas menggambar sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 
pada umunya. Dan pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak, 
sudah berkembang dengan baik dapat dilihat dari hasil proses pembelajaran dan 
hasil karya anak dalam bentuk gambar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan anak pada tahapan usia 0-8 tahun, pada masa 

ini sering disebut dengan masa keemasan atau Golden Age dimana 

perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan sekitar 50% 

sampai 80%. Peningkatan ini akan tercapai bila lingkungan memberikan 

rangsangan atau stimulans yang tepat. Bila tidak memperoleh rangsangan atau 

rangsangan tidak tepat maka otak anak tidak berkembang secara optimal. Pada 

masa keemasan ini, diperlukan perhatian khusus karena stimulasi yang 

diberikan dapat mempengaruhi perkembangan otak anak dan kemampuan 

akademiknya pada masa yang akan datang. Fase ini merupakan masa sensitif 

bagi anak untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh potensi yang 

ada. Salah satu upaya untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 

anak adalah melalui kegiatan pembelajaran. 

Undang-undang Sisdiknas dikemukakan bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dalam 

dirinya. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan bertujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh, karena 

usia dini merupakan fase yang fundamental dalam mempengaruhi 

perkembangan anak. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang unik, 

aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, egosentris, memiliki daya imajinasi yang 
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tinggi dan senang bereksplorasi dengan lingkungannya yang tercermin dalam 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar pertama dan utama 

dalam pengembangan pribadi anak baik berkaitan dengan karakter, 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, spiritual, disiplin diri dan 

kemandirian. Mengingat pentingnya anak dalam pendidikan dan pentingnya 

anak usia dini dalam perkembangan manusia secara keseluruhan, maka 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu diberikan melalui berbagai 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar lebih siap memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD pada jalur 

nonformal berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA) 

atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur pendidikan informal 

berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh 

lingkungan. PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk raudatul athfal 

(RA), taman kanak-kanak (TK), atau bentuk lain yang sederajat.  

Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

anak usia dini pada jalur formal yang menyelenggarakan program pendidikan 

bagi anak usia empat sampai enam tahun. TK bertujuan untuk mengembangkan 

potensi anak usia dini dan menyiapkan anak untuk melangkah ke pendidikan 

selanjutnya dengan sasaran utama yang berumur 4-6 tahun. Program 

pembelajaran di TK meliputi dua bidang pengembangan yaitu pembiasaan dan 

kemampuan dasar. Bidang kemampuan dasar adalah kegiatan mempersiapkan 

untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak sesuai dengan tahap 
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perkembangannya yaitu bahasa, kognitif dan fisik motorik. Pengembangan 

kreativitas bertujuan agar anak melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. 

Setiap anak memiliki potensi untuk masing-masing aspek perkembangan 

dan potensi tersebut memiliki keterbatasan waktu untuk berkembang. Salah 

satunya dalam mengembangkan kreativitas anak agar dapat berkembang secara 

optimal. Untuk mempertahankan kreativitas anak, sebagai guru harus 

memperhatikan sifat natural anak-anak yang sangat menunjang tumbuhnya 

kreativitas seperti rasa takjub terhadap hal-hal yang baru, daya imajinasi anak, 

rasa ingin tahu yang tinggi dan banyak bertanya dalam mengenali suatu objek. 

Sifat-sifat natural yang mendasar pada diri anak inilah yang harus senantiasa 

dipupuk dan dikembangkan sehingga kreativitas mereka dapat berkembang 

secara optimal. 

Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan 

gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 

imajinatif, estetis, fleksibel, intelegensi, suksesi yang berdayaguna dalam 

berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Kreativitas anak yang 

dimaksud adalah segala proses yang dilalui oleh anak dalam rangka melakukan 

mempelajari dan menemukan sesuatu yang baru yang berguna bagi kehidupan 

dirinya dan orang lain. Kesenangan mencoret-coret kertas merupakan 

kesenangan yang digunakan untuk mengendalikan otot, mata, tangan, maka 

anak memerlukan banyak kegiatan untuk melatih otot, tangan dan mengasah 

kreativitas anak itu sendiri. 
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Perkembangan merupakan suatu proses perubahan dimana anak belajar 

menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek. Salah satu aspek 

penting dalam perkembangan adalah aspek kemampuan merealisasikan ide-ide 

kedalam kreativitas menggambar. Pengajaran menggambar merupakan suatu 

wadah pengaplikasian ide-ide kedalam pikiran yang dituangkan dalam bentuk 

gambar-gambar yang menarik. Menggambar juga dapat mengkomunikasikan 

antara apa yang dipikirkan untuk disampaikan melalui gambar. Sehingga 

kegiatan menggambar sangat penting dalam kehidupan, selain berfungsi 

sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada orang lain melalui 

gambar serta sebagai alat untuk menggali ide-ide kreatif dalam diri anak. 

Dalam mengembangkan kreativitas anak, salah satunya dalam kegiatan 

menggambar yang merupakan salah satu media berkomunikasi seni yang 

memiliki daya tarik bagi semua anak dan dapat mengembangkan kompetensi 

dasar motorik halus sejalan dengan masa perkembangan (periodisasi) 

menggambar yang dialaminya. Bagi anak TK, menggambar merupakan suatu 

media berekspresi dan berkomunikasi yang dapat menciptakan suasana yang 

aktif, asyik dan menyenangkan. Pembelajaran menggambar dapat membuat 

anak mampu mengekspresikan pengalaman-pengalaman individu bahkan 

ketika mereka tidak mampu mengungkapkan peristiwa lewat kata-kata. Dengan 

kegiatan mengambar anak juga dapat menumpahkan semua perasaan yang 

sedang mereka rasakan baik itu sedih maupun bahagia. 

Dari hasil peneliti pada Taman Kanak-kanak Lembah Anai Sicincin, 

peneliti menemukan bahwa dalam pelaksanaan pengembangan kreativitas 
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menggambar anak yang dilakukan guru kurang optimal. Disini terlihat bahwa 

selalu sama. Hal ini dapat menghambat perkembangan kreativitas anak, karena 

anak tidak bebas untuk berekspresi dalam membuat suatu gambar, sehingga 

kreativitas yang dituangkan dalam bentuk gambar kurang optimal. Dan dalam 

penggunaan media dan metode pembelajaran tidak bervariasi sehingga kurang 

mendukung dalam pengembangan kreativitas menggambar anak. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran dalam pelaksanaan pengembangan kreativitas 

menggambar anak tidak menarik dan membuat anak cepat merasa bosan dalam 

kegiatan tersebut. Dalam mengembangkan kreativitas anak, membutuhkan 

stimulasi sebagai motivasi dan bimbingan khususnya dalam kegiatan 

menggambar agar kreativitas menggambar anak dapat berkembang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan anak. 

Dari hasil pengamatan awal, peneliti melihat dalam pelaksanaan 

pengembangan kreativitas menggambar anak yang dilakukan oleh guru kurang 

optimal. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai bagaimanakah pelaksanaan 

pengembangan kreativitas menggambar anak dengan judul “Pelaksanaan 

Pengembangan Kreativitas Menggambar Anak Di Taman Kanak-kanak 

Kartika I – 63 Kota Padang". 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Guru selalu memberikan contoh di papan tulis sehingga gambar yang dibuat 

anak selalu sama. 

2. Anak tidak bebas untuk berekspresi dalam membuat suatu gambar, sehingga 

kreativitas yang dituangkan dalam bentuk gambar kurang optimal. 

3. Media dan Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaan 

kegiatan tidak bervariasi sehingga kurang mendukung pengembangan 

kreativitas menggambar anak. 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini berfokus pada 

pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak di Taman Kanak-

kanak Kartika I-63 Kota Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

masalah dalam peneliti ini dapat dirumuskan seperti ini, bagaimanakah 

gambaran pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak di Taman 

Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang? 
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E. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka pertanyaan penelitiannya 

yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan pengembangan kreativitas menggambar 

anak di Taman Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak di 

Taman Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang? 

3. Bagaimana evaluasi pengembangan kreativitas menggambar anak di Taman 

Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang? 

F. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan perumusan masalah  dan pertanyaan penelitian di atas, 

dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan 

bagaimana pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak di Taman 

Kanak-kanak Kartika I-63 Kota Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Anak 

Untuk dapat memotivasi, membimbing dan meningkatkan kreativitas 

anak dalam menggambar. 

2. Guru 

Sebagai pedoman dalam mengembangkan kemampuan kreativitas 

menggambar anak secara optimal. 
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3. Bagi TK 

Sebagai informasi dan bahan pertimbangan untuk lebih 

memperhatikan pelaksanaan pembelajaran dan pembinaan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya di Taman Kanak-kanak 

Kartika I-63 Kota Padang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai informasi awal bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah a unique person (individu yang unik) di 

mana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek 

fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut, hal 

ini sejalan dengan pendapat Mutiah (2010:6) yang menyatakan bahwa 

anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki 

pola pertumbuhan dan perkembangan meliputi fisik (koordinasi motorik 

kasar-halus), kecerdasan (daya fikir dan daya cipta), sosial emosoinal, 

bahasa dan komunikasi. 

Sedangkan menurut Sujiono (2009:6), anak usia dini adalah sosok 

individu yang mengalami suatu proses perkembangan dengan sehat dan 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Hal ini, diperjelas oleh Mulyasa 

(2012:16) bahwa anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan 

dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki 

rentang usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya 

karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa anak usia dini adalah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dengan 

sehat dan fundamental  bagi kehidupan selanjutnya yang berkembang 

sangat pesat. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Perkembangan anak dapat dilihat dari segi usia, tingkah laku dan 

kondisi fisik atau yang lainya. Menurut Montessori dalam Yus (2011:10) 

mendeskripsikan karakteristik pada anak usia dini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1) Masa penyerapan total (absorbed mind), perkenalan dan pengalaman 

sensoris/panca indra sekitar usia 1,5 tahun. 

2) Perkembangan bahasa 1,5-3 tahun. 

3) Perkembangandan koordinasi antara mata dan otot-ototnya, serta 

mulai menaruh perhatian pada benda-benda kecil 1,5-4 tahun. 

4) Perkembangan penyempurnaan gerakan-gerakan; menaruh perhatian 

besar pada hal-hal yang nyata dan mulai menyadari urutan waktu dan 

ruang 2-4 tahun. 

5) Penyempurnaan penggunaan panca indra/peneguhan sensoris 2,5-6 

tahun. 

6) Peka/sensitive terhadap pengaruh orang dewasa 3-6 tahun. 

7) Mulai mencoret-coret, persiapan menulis 3,5-4,5 tahun. 

8) Indra peraba mulai berkembang 4-4,5 tahun. 
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9) Mulai tumbuh minat membaca 4,5-5,5 tahun. 

Sedangkan menurut Hartati (2007:11-17), anak usia dini memiliki 

karakteristik yang khas yaitu: 

1) Egosentris 

Egosentris bermakna egois. Umumnya anak usia dini memiliki 

sifat ini. Ia cenderung melihat dan memahami sesuatu dari sudut 

pandang dan kepentingannya sendiri. 

2) Memiliki Curriosity yang tinggi 

Anak mengira dunia ini penuh dengan hal-hal yang menarik dan 

menakjubkan. Bagi anak, apapun yang dijumpai adalah istimewa 

dalam presepsinya. Rasa keingintahuan anak yang tinggi ditimbulkan 

dari hal-hal yang menarik perhatiannya. 

3) Makhluk social 

Anak usia dini sama dengan orang dewasa dalam hal sebagai 

makhluk social. Anak senang diterima dan berada bersama dengan 

teman sebayanya. Anak membangun konsep diri melalui interaksi 

social dengan teman sebayanya atau orang lain. 

4) The unique person 

Setiap anak berbeda, hal ini harus ditanamkan dalam benak para 

guru dan orang tua. Mereka memiliki bawaan, minat dan latar 

belakang kehidupan yang sangat berbeda satu sama lainnya. Sehingga 

penanganan pada setiap anak berbeda pula caranya. 
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5) Kaya dengan fantasi 

Anak usia dini sangat senang dengan hal-hal yang bersifat 

imajinatif, sehingga pada umumnya mereka kaya dengan fantasi. 

Anak dapat bercerita melebihi pengalaman-pengalaman aktualnya. 

Hal ini disebabkan imajinasi anak berkembang melebihi apa yang 

dilihatnya. 

6) Daya konsentrasi yang pendek 

Biasanya anak-anak usia dini sulit untuk berkonsentrasi pada 

suatu kegiatan dalam jangka waktu yang lama. Ia selalu cepat 

mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali memang kegiatan 

tersebut selain menyenangkan juga bervariasi dan tidak 

membosankan. 

7) Masa belajar yang paling potensial  

Masa anak usia dini disebut sebagai masa golden age atau magic 

years. Apapun yang diajarkan pada anak, akan mudah untuk ditiru dan 

dipelajarinya. Walaupun mereka belum dapat mengungkapkannya 

dengan baik, tetapi apa yang mereka pelajari lebih dari apa yang 

mereka bisa ucapkan. Hal ini disebabkan bahwa selama rentang waktu 

usia dini, anak mengalami berbagai pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat cepat dan pesat pada berbagai aspek. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik anak usia dini yang dimaksud di sini adalah anak bersifat 

unik, mempunyai berbagai macam ciri-ciri sesuai dengan tahapan 
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perkembangan dan usianya. Seperti: egosentris, sensitif akan sesuatu hal, 

kaya dengan fantasi, kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, 

memiliki daya perhatian yang masih pendek serta masa belajar yang 

paling potensial. Oleh karena itu, dalam mengembangkan aspek-aspek 

perkembangan anak usia dini hendaknya sesuai dengan karakteristik anak 

agar aspek-aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal.  

2. Konsep Kreativitas Anak Usia Dini 

Kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu 

kebutuhan akan perwujudan diri (aktualisasi diri) dan merupakan kebutuhan 

paling tinggi bagi manusia . Pada dasarnya  setiap orang dilahirkan di dunia 

dengan memiliki potensi kreatif. Kreativitas dapat diidentifikasi dan 

dipupuk melalui pendidikan yang tepat.   

a. Pengertian Kreativitas 

Hurlock (1978:4) mengatakan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau 

gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan sebelumnya tidak dikenal 

pembuatnya. Menurut Clark Monstakis dalam Munandar (2009:18) 

mengatakan bahwa kreativitas merupakan pengalaman mengekspresikan 

dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam 

hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Gordon Browne dalam Moeslichatoen (2004:19) 

mengemukakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan anak 
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menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif, dan juga kemampuan 

mengadaptasi gagasan baru dengan gagasan yang sudah dimiliki. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 

produk atau gagasan apa saja berdasarkan pengalamanya dalam 

mengaktualisasikan diri terhadap hubungan dengan diri sendiri, alam dan 

orang lain sehingga menciptakan gagasan baru yang asli dan imajinatif. 

Kreativitas memungkinkan setiap anak usia dini mengembangkan 

berbagai potensi dan kualitas pribadinya. Kreativitas ini dapat 

menghasilkankan ide-ide baru, penemuan baru dan teknologi baru. Untuk 

itu, sikap, pemikiran dan perilaku kreatif harus dikembangkan sejak usia 

dini. 

b. Ciri-ciri Kreativitas 

Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-

cirinya. Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan 

kreativitas hanya mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu 

sifat-sifat kemampuan kreatif dan iklim yang mengitarinya. 

Menurut Guilfrod dalam Munandar (2009:44) mengemukakan ciri-

ciri kreativitas sebagai berikut : 

1) Kelancaran berfikir (Fluency of thinking) yaitu kemampuan untuk 

menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran seseorang secara 

cepat. Dalam kelancaran berfikir yang ditekankan adalah kuantitas dan 

bukan kualitas. 
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2) Keluwesan berfikir (Flexibility) yaitu kemampuan untuk 

memproduksi sejumlah ide,  jawaban-jawaban atau pertanyaan-

pertanyaan  yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda, mencari cara atau alternatif yang 

berbeda-beda, serta mampu menggunakan bermacam-macam 

pendekatan atau cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang 

luwes dalam berfikir. Mereka dengan mudah dapat meninggalkan cara 

berfikir lama dan menggantikannya dengan cara berfikir yang baru. 

3) Penguraian (elaboration) yaitu kemampuan dalam mengembangkan 

gagasan dan menambahkan atau memperinci detail-detail suatu objek, 

gagasan atau situasi sehingga menjadi menarik. 

4) Keaslian (originality) yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan 

unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli. 

5) Perumusan Kembali (redefinition) yaitu kemampuan untuk meninjau 

suatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda dengan apa yang 

telah diketahui oleh banyak orang. 

Sedangkan menurut Pramudya (2009:137), ciri-ciri kreativitas anak 

usia dini yaitu: 

1) Memiliki hasrat untuk mengubah hal-hal disekelilingnya menjadi 

lebih baik. 

2) Memiliki kepekaan, yakni mereka cenderung lebih terbuka dan 

tanggap terhadap sesuatu. 
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3) Memiliki minat untuk menggali lebih dalam apa yang tampak di 

permukaan. 

4) Mempunyai rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

5) Mendalam dalam berpikir. 

6) Optimis dalam memamdukan rasa antusias dengan rasa percaya diri. 

7) Mampu bekerjasama dan sanggup beikhtiar secara produktif bersama 

orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri kreativitas 

terdiri dari kelancaran berpikir kreatif seseorang, keluwesan berpikir 

dalam sesuatu yang baru sehingga memiliki kepekaan dan minat untuk 

menggali lebih dalam apa yang tampak disekelilingnya. Seseorang anak 

yang kreatif mampu memberikan suatu pemikiran baru atau 

permasalahan yang dihadapi atau orang lain hadapi, baik yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari atau yang berkaitan dengan pengalaman uji 

coba. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kreativitas 

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang dapat 

dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas ini terdapat faktor-

faktor yang dapat mendukung upaya dalam menumbuhkembangkan 

kreativitas. Berikut ini akan dijelaskan beberapa pendapat para ahli 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mendorong peningkatan kreativitas. 

Hurlock (1978:11) mengemukakan beberapa kondisi yang 

mempengaruhi kreativitas yaitu: 
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1) Waktu artinya untuk menjadi kreatif, kegiatan anak tidak 

diatur/dibatasi  karena anak akan sulit bermain-main dengan gagasan  

dan konsep serta mencoba dalam bentuk baru. 

2) Kesempatan menyendiri artinya anak akan menjadi kreatif bila tidak 

mendapat tekanan dari kelompok sosial. 

3) Dorongan artinya orang tua/guru sebaiknya dapat memberi motivasi 

pada anak, bukan mengejek kelemahan anak. 

4) Sarana belajar dan bermain untuk merangsang dorongan eksperimen 

dan eksplorasi yang merupakan unsur penting dan kreatif. 

5) Lingkungan yang merangsang artinya lingkungan rumah atau sekolah 

harus mampu memberikan bimbingan dan dorongan untuk 

memotivasi anak. 

6) Cara mendidik anak, artinya cara mendidik yang demokratis dan 

permisif akan dapat meningkatkan kreativitas anak, sebaliknya yang 

otoriter dapat memadamkan kreativitas anak. 

7) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan artinya semakin banyak 

pengetahuan akan semakin baik dasar anak untuk mengembangkan 

kreativitas anak. 

Sedangkan menurut Lehmen dalam Pramudya (2009:140) 

memberikan gambaran mendasar tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas anak antara lain: 

 

 



18 
 

 
 

1) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan ini meliputi: 

a) Rumah 

Di rumah, banyak kondisi yang mempengaruhi 

perkembangan kreativitas anak. Rumahlah yang dianggap sebagai 

lingkungan pertama yang membangkitkan kemampuan alamiah 

anak untuk bersikap kreatif. 

b) Sekolah 

Sekolah merupakan tempat kedua bagi anak untuk 

mengembangkan kemampuan anak. Pembelajaran di sekolah harus 

dibuat sedemikian rupa agar anak dapat berpikir secara holistis dan 

memperkaya dan memberi makna pada perkembangan 

kreativitasnya. 

c) Sosial 

Lingkungan yang dimaksud disini adalah masyarakat. Jika 

anak bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, maka perkembangan 

kreativitas anak dapat berkembang secara optimal. 

2) Faktor keuangan 

Anak-anak yang berasal dari latar belakang status ekonomi 

sosial tinggi cenderung lebih kreatif daripada yang berasal dari status 

ekonomi rendah karena mereka mempunyai fasilitas yang dapat 

menunjang perkembangan kreativitas mereka. 
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3) Kurangya waktu luang 

Orang tua yang selalu meluangkan waktunya dalam mengawasi 

anaknya pada saat bermain, suka melontarkan kritik pada anak dan 

mengamati perkembangannya. Hal ini merupakan lingkungan yang 

dapat mendorong perkembangan kreativitas anak, karena memberikan 

kebebasan pada anak untuk mengungkapkan diri, mengungkapkan 

pikiran dan perasaannya tanpa takut dicela dan ditertawakan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan faktor-

faktor yang dapat mendukung perkembangan kreativitas adalah dengan 

cara memberikan waktu untuk berpikir kreatif dan kesempatan kepada 

anak untuk mengaktualisasikan dirinya dan mengungkapkan ide-ide yang 

baru berdasarkan pengalaman-pengalamannya dan pengetahuan yang 

dimilikinya sehingga menghasilkan sesuatu yang baru baik dilingkungan 

rumah maupun di lingkungan sekolah. 

d. Faktor-faktor Yang Menghambat Kreativitas 

Dalam mengembangkan kreativitas seseorang dapat mengalami 

berbagai hambatan, kendala atau rintangan yang dapat merusak dan 

bahkan dapat mematikan kraeativitasnya. Menurut Munandar dalam 

Susanto (2011:127), yang sangat diperhatikan oleh para guru terutama 

orang tua tentang sikap orang tua yang menghambat kreativitas anak, 

yaitu: 

1) Mengatakan  kepada anak bahwa ia akan dihukum jika 
berbuat salah. 

2) Tidak membolehkan anak menjadikan marah terhadap 
orang tua. 
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3) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusan 
orang tua. 

4) Tidak membolehkan anak bermain dengan yang 
berbeda dari keluarga anak mempunyai pandangan dan 
nilai yang berbeda dari keluarga anak. 

5) Anak tidak boleh berisik. 
6) Orang tua ketat dalam mengawasi kegiatan anak. 
7) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang 

penyelesaian tugas. 
8) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasan 

anak. 
9) Orang tua tidak sabar dengan anak. 
10) Orang tua dan anak adu kekuasaan. 
11) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk 

menyelesaikan tugas. 
 

Selain faktor-faktor yang di atas, juga dapat disebutkan faktor-

faktor lain yang dikemukakan oleh Freeman dalam Mulyasa (2012:93) 

yaitu rasa takut, rasa tidak aman, lebih baik tidak mengambil resiko 

daripada terancam dan pengarahan terlalu ketat sehingga tidak ada 

prakarsa terhadap suatu pemikiran baru. 

Dari pemaparan di atas, kiranya dapat dimengerti tentang faktor-

faktor yang menghambat kreativitas anak usia dini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya faktor potensi anak, guru, orang tua serta 

lingkungan yang ada disekitar anak yang kurang mendukung dalam 

perkembangan kreativitas anak. 

3. Konsep Menggambar 

a. Pengertian Menggambar 

Secara umum menggambar merupakan suatu ungkapan dalam 

bentuk yang indah dengan cara menyusun garis/nada dengan tekstur, 

sehingga dicapai bentuk yang dimaksud. Sumanto (2005:47) menjelaskan 

bahwa menggambar (drawing) adalah kegiatan manusia untuk 
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mengungkapkan apa yang dirasakan dan dialaminya dalam bentuk garis 

dan warna. Sedangkan Davido (2012:1) juga menerangkan bahwa 

gambar adalah sebuah kenyataan dari pikiran-pikiran anak, pada momen 

tertentu, mendorongnya untuk menggambar. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa 

mengambar merupakan ungkapan yang dirasakan dan dialaminya dalam 

bentuk garis dan warna dari sebuah kenyataan yang mendorongya untuk 

menggambar. Menggambar merupakan salah satu bentuk kegiatan 

berekspresi yang cukup populer bagi anak usia dini. Menggambar bagi 

anak adalah bentuk dari hasil pengalaman ekspresi dan imajinasinya yang 

aktif, asyik dan menyenangkan. Dalam menggambar bentuk ekspresi 

emosional adalah ungkapan kebebasan dan demokrasi berfikir, berkreasi, 

dan bertindak positif. Lebih mengutamakan kepentingan ungkapan fungsi 

jiwa yang menekankan pada proses kegiatan untuk mengembangkan  

kepribadian. 

b. Manfaat Menggambar 

Menggambar memiliki banyak manfaat bagi anak usia dini. Hal ini 

dikemukakan oleh Davido (2012:2) beberapa manfaat dari menggambar 

yaitu: 

1) Untuk menguji kematangan pikiran. Dari sebuah gambar, tingkat 

kecerdasan seorang anak (ectual quotient) dapat diukur. 

2) Untuk media komunikasi. Gambar dapat memperbaiki yang mungkin 

ada pada kemahiran berbahasa anak. Dengan gambar dapat dijelaskan 
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apa yang dialami atau dirasakan anak, yang mungkin tidak dapat 

dijelaskan melalui tulisan. 

3) Untuk mengeksplorasi perasaan anak. 

4) Untuk pengetahuan tentang tubuh dan lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan menurut Montolalu (2007:3.15) menjelaskan manfaat 

dari menggambar yaitu: 

1) Mengembangkan ekspresi melalui media gambar. 

2) Mengembangkan fantasi, imajinasi dan kreasi. 

3) Melatih otot-otot tangan/jari, koordinasi otot dan mata. 

4) Memupuk perasaan estetika. 

5) Melatih pengamatan. 

6) Memupuk potensi menggambar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan menggambar 

memiliki banyak sekali manfaat bagi anak usia dini. Misalnya saja dapat 

meningkatkan kematangan berpikir anak dan daya ingat anak, untuk 

mengeksplorasi perasaan anak, mengembangkan fantasi dan imajinasi 

anak, meningkatkan perkembangan motorik anak, serta dapat memupuk 

potensi anak dalam kegiatan menggambar. 

c. Tahap-tahap Menggambar Anak 

Menggambar merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-

anak. Lewat menggambar, anak dapat menuangkan beragam imajinasi 

yang ada dalam pikirannya. Gambar-gambar yang dihasilkan anak 

menunjukkan tingkat kreativitas masing-masing anak. 
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Dalam kegiatan menggambar terdapat beberapa tahap menggambar 

berdasarkan perkembangan anak usia dini. Menurut Olivia (2012:34) 

bahwa setiap anak mulai awal pertumbuhannya (pada usia dini) biasanya 

memulai dengan periode coreng moreng (sobbling period) sampai 

akhirnya anak-anak mulai mengembangkan daya ciptanya. Pada rentang 

usia 2-6 tahun, anak masuk dalam dua tahapan tingkat menggambar, 

yaitu: 

1) Tahap coreng mencoreng 

Dimulai dari  usia 2 tahun dan berakhir di usia 4 tahun. Tahap 

ini terbagi menjadi tahap tak beraturan, tahap corengan terkendali, dan 

tahap corengan bernama. Pada masa ini anak belum menggambar 

untuk mengutarakan suatu maksud. Anak hanya ingin membuat 

sesuatu yang dikemukakannya melalui mencoreng. Setelah mencoreng 

anak akan merasa senang. Tahap ini merupakan masa permulaan bagi 

anak untuk menggambar yang sesungguhnya. Di akhir tahap ini anak 

mulai memberi nama pada corengannya. Mulailah corengan tersebut 

bermakna sebagai ungkapan emosi anak. 

2) Tahap prabagan 

Tahap ini dumulai dari usia 4 tahun. Pada tahap ini motorik anak 

sudah lebih berkembang. Ia bisa mengendalikan tangan dan 

menuangkan imajinasinya dengan lebih baik. Di tahap ini anak 

menggambar dengan penekanan pada bagian yang aktif dan sering 

melupakan beberapa bagian. Contoh, jika anak menggambar orang, 
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maka penekanan dilakukan pada bagian kepala, tangan dan kaki. Pada 

tahap ini anak lebih mengutamakan hubungan gambar dengan objek 

daripada hubungan warna dengan objek. 

Sedangkan menurut Davido (2012:9), tahap-tahap dalam sebuah 

gambar yaitu: 

1) Periode titik-titik (< 1 tahun) 

Anak usia 2 tahun tidak menggambar seperti anak usia 3 tahun. 

Setiap usia menandakan tahapan jenis gambar tertentu. Gambar yang 

dibuat anak-anak berkembang mengikuti tahap-tahap perkembangan 

kecerdasan mereka. Jika seorang anak berusia kurang dari satu tahun 

dibiarkan ikut mengecat, mereka pasti sudah menumbuhkan titik-titik 

(tache) atau bulat-bulatan. 

2) Periode tulisan “ceker ayam” (1-2 tahun) 

Pada rentang usia ini, anak melewati tahap menggambar 

menyerupai tulisan “ceker ayam” (gribouilis). Tahapan ini sangat 

penting karena terkadang di tahap ini, coretan si anak sudah dapat 

mengungkapkan sesuatu. Di usia ini, menurut Marthe Benson, pensil 

adalah perpanjangan dari tangan dan garis memiliki hubungan 

langsung ke’aku’an si anak. 

3) Periode coretan tidak beraturan (2-3 tahun) 

Anak masuk dalam periode ini, setelah sukses melewati periode 

tulisan “ceker ayam”-nya. Baik periode titik-titik maupun periode 

tulisan “ceker ayam”, tidaklah menunjukkaan faktor intelektualitas 
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seorang anak. Jika periode-periode ini dikaitkan langsung dengan 

perkembangan fungsi organ tubuh anak, sebaliknya periode coretan 

tidak beraturan (griffonnage) memperlihatkan fase yang lebih intelek 

dimana anak berusaha meniru tulisan tangan orang dewasa. Di sini, ia 

dapat menggenggam pensil dengan baik. Dalam tahapan ini ada 

maksud atau keinginan yang ingin disampaikan lewat gambar. 

Meskipun begitu, perhatiannya cepat buyar karena ia sering kali 

mengubah-ubah maksud atau idenya selama proses menggambar, 

namun setidaknya gambar yang dibuat rampung. Maksud si anak 

dapat terlihat setelah ia selesai menggambar dan ini merupakan bentuk 

sebuah realisme yang kebetulan. Pada tahapaan ini, anak akan 

memberikan nama atau menyebutkan yang terlintas begitu saja dalam 

pikirannya dengan apa yang ia gambar. 

4) Periode menggambar “manusia kodok” secara umum (> 3 tahun) 

Sekitar usia 3 tahun, anak mulai dapat menggambar dan 

memberi makna pada gambarnya. Ini adalah saat anak memasuki 

menggambar “manusia kodok”. Orang digambarkan dengan lingkaran, 

mewakili kepala dan tubuh yang dilihat dari depan dan disertai dua 

kaki dan dua tangan yang mulai digambar anak usia 3,4 dan 5 tahun di 

seluruh dunia. Lebih tua usia si anak, lebih detail gambar orang yang 

dibuat. Di dalam lingkaran itu, ia akan menambahkan dua mata, mulut 

dan pusar dalam bentuk titik atau lingkaran sangat kecil. 
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Memasuki usia 5 atau 6 tahun, berdasarkan sebuah studi statistic 

Thomazi, tubuh orang terlihat dalam bentuk dua lingkaran. Orang 

selalu terlihat dari depan. Kedua lengan tersambung dengan tinggi 

yang selalu berubah-ubah. Hanya anak usia 6 tahun yang dapat 

menggambar tubuh lengkap dan menyambung satu sama lain. 

Sebanyak 71,5% anak usia 5 tahun menggambar anggota tubuh 

dengan sederhana. Sebanyak 33% anak usia 5 dan 6 tahun 

menggambar anggota bagian atas. Sementara itu, 4,3% memberi detail 

pada bagian bahu. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan tahap-tahap 

mengambar anak usia dini dimulai dari kegiatan menggambar tahap 

coreng mencoreng yang belum memilki makna baik berupa titik maupun 

cakar ayam sampai hasil kegiatan menggambar yang memiliki makna 

yang berupa gambar proposional. 

4. Konsep Kreativitas Menggambar 

a. Perencanaan Kreativitas Menggambar 

Dalam proses pembelajaran merencanakan pengajaran merupakan 

hal penting bagi seorang guru tercapai tujuan internal dari pembelajaran 

anak usia dini. Dengan adanya perencanaan diharapkan segala sesuatu 

yang akan dijalankan oleh guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran akan berjalan lancar dan terarah. 

Harjanto (20011:2) menjelaskan perencanaan merupakan hal yang 

berkaitan dengan penentuan apa yang akan dilakukan. Sedangkan Hartati 
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(2007:174) juga menerangkan bahwa perencanaan merupakan suatu 

program yang dibuat oleh guru secara tertulis untuk melaksanakan suatu 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan merupakan hal yang berkaitan dengan penentuan dalam 

suatu program yang dibuat oleh guru sesuai dengan apa yang akan 

dilakukan untuk melaksanakan suatu pembelajaran. 

Salah satu upaya dalam mengembangkan kreativitas menggambar 

anak adalah dengan cara memberikan stimulus yang baik dan tepat yaitu 

dengan cara membuat suatu perencanaan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kreativitas menggambar anak dalam bentuk suatu karya 

yang unik dan khas sesuai dengan pemikirannya. Perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus sesuai dengan 

pengembangan silabus/kurikulum yang dimulai dari rencana Program  

Semester, Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana Kegiatan 

Harian (RKH). 

Mulyasa (2012: 131) menerangkan bahwa Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) merupakan penjabaran dari rencana kegiatan mingguan, 

yang akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran secara 

bertahap. RKH terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 

1) Kegiatan Pendahuluan (Awal) 

Kegiatan pendahuluan merupakan suatu kegiatan pemanasan 

dan dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan yang dapat dilakukan 
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antara lain berdoa/mengucapkan salam serta membicarakan tema/sub 

tema. 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan perhatian, kemampuan, sosial, spiritual dan 

emosional anak. Kegiatan ini dapat dicapai dengan memberi 

kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi dan bereksperimen 

sehingga dapat memunculkan inisiatif, kreativitas dan kegiatan yang 

dapat meningkatkan pemahaman, konsentrasi serta mengembangkan 

kebiasaan bekerja dengan baik. Kegiatan inti menggunakan metode 

dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik anak. 

3) Istirahat 

Kegiatan istirahat terdiri dari kegiatan makan dan bermain baik 

di luar kelas maupun di dalam kelas. Kegiatan ini disesuaikan dengan 

kemauan anak, anak makan kemudian bermain atau sebaliknya anak 

bermain terlebih dahulu kemudian makan. 

4) Kegiatan Penutup (Akhir) 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan penenangan yang 

dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir, 

yang dapat dilakukan dengan cara misalnya membacakan cerita, 

mendiskusikan kegiatan satu hari atau menginformasikan kegiaatan 

esok, menyanyi dan berdoa. 
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b. Pelaksanaan Kreativitas Menggambar 

Rusman (2012:10) menjelaskan bahwa pelaksanaan merupakan 

implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan 

Harjanto (2011:2) menerangkan bahwa pelaksanaan dilakukan setelah 

adanya perencanaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan merupakan suatu implementasi setelah adanya perencanaan 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan kreativitas menggambar anak hal yang 

harus diperhatikan adalah dalam pemilihan metode dan media 

pembelajaran. Karena metode dan media pembelajaran merupakan 

bagian dari perencanaan kegiatan yang harus dilaksanakan. Metode dan 

media pembelajaran dipilih berdasarkan perencanaan kegiatan yang 

sudah dipilih dan ditetapkan. Setiap guru akan menggunakan metode dan 

media yang sesuai dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam 

pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak sehingga 

pembelajaran yang diberikan dapat menarik perhatian anak dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dalam pemilihan media 

pembelajaran dan metode pembelajaran, hendaknya sesuai dengan 

karakteristik anak dan aspek-aspek perkembangan anak agar tujuan 

pembelajaran pada saat itu dapat tercapai secara optimal. 

c. Evaluasi Kreativitas Menggambar 

Mulyasa (2012:195) menerangkan bahwa penilaian (evaluasi) 

adalah suatu proses pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi 
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tentang hasil belajar anak dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, 

pelaksanaan berkelanjutan dan konsisten. Sedangkan Rusman (2012:13) 

menegaskan bahwa penilaian/evaluasi merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh guru terhadap hasil  pembelajaran untuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi anak dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, penilaian hasil karya/portofolio serta penilaian diri. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan, penilaian 

(evaluasi) merupakan suatu proses pengumpulan dan pelaporan tentang 

hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk mengukur 

kompetensi anak dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

penilaian hasil karya/portofolio serta penilaian diri. Dalam pelaksanaan 

kreativitas menggambar anak, penilaian yang dilakukan oleh guru 

sangatlah penting. Karena dengan melakukan penilaian, guru dapat 

melihat apakah kreativitas menggambar anak dapat berkembang secara 

optimal atau tidak. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2011) yang berjudul “Peningkatan 

Kreativitas Menggambar Melalui Bercerita”. Penelitian ini dilakukan di TK 

Negeri Pembina Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas menggambar pada 

anak di Taman Kanak-kanak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode 

bercerita dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak. Hal ini dibuktikan 
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dengan adanya kreativitas menggambar anak mengalami peningkatan dari 

siklus I kesiklus II. Persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang kreativitas 

menggambar anak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya adalah penelitian sebelumnya membahas tentang peningkatan 

kreativitas menggambar anak melalui metode bercerita sedangkan penelitian 

yang dilakukan sekarang yaitu mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 

pengembangan kreativitas menggambar anak. Adapun hubungan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah melihat bagaimana pembelajaran dalam 

mengembangkan kreativitas menggambar anak di TK. 

Maibeni (2012), meneliti tentang “Peningkatan Kreativitas Menggambar 

Anak Melalui Metode Karyawisata Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina 

Padang Panjang”. Dalam penelitian ini, hasil penelitian pada siklus I 

menunjukan sebagian anak belum mencapai posisi nilai tertinggi pada aspek 

menggambar bebas dengan berbagai media melalui metode karyawisata. 

Selanjutnya pada siklus II, terjadi peningkatan pada aspek menggambar. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa metode karyawisata dapat meningkatkan kreativitas 

menggambar anak di TK Negeri Pembina Padang Panjang. Persamaanya 

adalah sama-sama meneliti pembelajaran di TK khususnya tentang kreativitas 

menggambar anak. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya adalah penelitian sebelumnya membahas tentang 

bagaimana peningkatan kreativitas menggambar anak melalui metode 

karyawisata sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang yaitu 

mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pengembangan kreativitas 
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menggambar anak. Adapun hubungan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah melihat bagaimana pembelajaran di TK dalam 

mengembangkan kreativitas menggambar anak. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang dilakukan peneliti 

tentang pelaksanaan penelitian kelak, sehingga memudahkan peneliti 

melakukan penelitian. Berangkat dari latar belakang masalah dan kajian 

teoritis, maka kerangka konseptual penelitian ini adalah tentang bagaimana 

pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak di TK. Kerangka 

konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada diagram berikut ini:   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 
 

Bagan I: Kerangka Konseptual 

Kreativitas Menggambar Anak 

Pelaksanaan Pengembangan Kreativitas Menggambar 
Anak Di TK Kartika I-63 Kota Padang 

Perencanaan Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi 

Metode Media 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini tentang cara yang dilakukan guru dalam pelaksanaan 

pengembangan kreativitas menggambar anak di Taman Kanak-kanak Kartika 

I-63 Kota Padang. Bahwa dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti di Kelas B1, B2 dan B3. Pelaksanaan pengembangan kreativitas 

menggambar anak di Taman Kanak-kanak Kartika I-63 sudah berkembang 

dengan baik dapat dilihat dari tingkat pencapaian aspek perkembangan anak 

khususnya dalam mengembangkan kreativitas menggambar anak yang diamati 

yang oleh peneliti, walaupun masih adanya beberapa anak yang belum 

berkembang dalam pengembangan kreativitas menggambar anak untuk itu 

diperlukannya usaha guru dalam memberikan stimulus dan rangsangan. 

Kemudian dalam penggunaan media dan metode yang digunakan pada 

saat pelaksanaan kreativitas menggambar anak sudah sesuai dengan 

perencanaan yang dibuat sebelumnya. Namun, hendaknya dalam penggunaan 

media dan metode lebih kreatif dan lebih bervariasi lagi sehingga dapat 

menarik perhatian anak khususnya dalam kegiatan menggambar yang sesuai 

dengan tema pada hari itu supaya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

saat itu tercapai secara optimal. 
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B. IMPLIKASI  

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan secara teoritis maupun psikis, 

implikasinya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaksanaan 

pengembangan pembelajaran khususnya dalam pengembangan kreativitas 

menggambar anak dan menjadi bahan pendukung bagi teori yang ada. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan sebagai informasi tambahan dan 

bahan rujukan dalam masa studi, dan melakukan penelitian selanjutnya 

mengenai pelaksanaan pengembangan kreativitas menggambar anak. 

b. Bagi guru 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan bisa membantu 

pendidikan dalam memahami peranan kegiatan menggambar dalam 

mengembangkan kreativitas anak dan dalam pemilihan metode dan 

media pembelajaran menjadi lebih kreatif dan bervariasi agar tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai pada saat itu dapat tercapai secara 

optimal. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan bahwa 

kegiatan menggambar dapat mengembangkan kreativitas anak. Hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pedoman pembelajaran kegiatan 
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menggambar dalam rangka mengembangkan kreativitas anak. Untuk 

itu diperlukan perencanaan yang baik bagi guru agar kreativitas anak 

khususnya dalam kegiatan menggambar dapat berkembang dengan 

maksimal. 

C. SARAN   

Berdasarkan dengan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi di atas 

maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, harus memberikan rangsangan kepada anak dan motivasi bagi 

anak yang kurang kreatif dalam menyalurkan apa yang ada dalam 

pikirannya kedalam bentuk gambar dan guru juga dapat menggunakan 

media dan metode yang lebih bervariasi lagi agar pembelajaran terlihat 

menarik bagi anak. 

2. Bagi TK, dalam mengembangkan pembelajaran khususnya kegiatan 

menggambar sebaiknya sekolah memilih dan memuat perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi yang lebih baik lagi  untuk aktivitas dan kegiatan 

pembelajaran, agar kreativitas anak dapat berkembang secara optimal. 

3. Bagi peneliti, semoga dapat berguna dalam menambah wawasan dan 

pengalaman untuk meningkatkan pelaksanaan pengembangan kreativitas 

menggambar anak. 

  


